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VERBATIM HASIL WAWANCARA SUBYEK 

 

1. Subyek 1 (Pak B) 

Pertanyaan Jawaban Koding Keterangan 

Selamat sore pak, 

begini pak, hari ini 

saya ingin 

menanyakan yang 

lebih mendalam 

tentang hubungan 

bapak dengan E anak 

bapak. Kira-kira kita 

bisa ngobrol di mana 

ya pak? 

O iya mbak, kita ngobrol di 

ruang kelas saja, soalnya kan 

hujan. 

  

Maaf pak, nama 

panjang Bapak itu 

siapa ya pak? 

Nama panjang saya... pakai 

nama baptis juga mbak? 

Kalau pakai nama Baptis 

Leonardus Bayu 

Darmaningtyas. 

  

Lho, bapak itu 

kelahiran tahun 

berapa pak? 

1972, tanggalnya 11 Oktober 

1972 

  

Bapak itu berapa 

bersaudara pak? 

Saya tujuh bersaudara, tapi 

yang tiga sudah diambil Yang 

Kuasa. Yang sudah nggak ada 

itu dua anak ragil (bungsu) 

dan kakak saya yang pertama.   

  

Meninggalnya 

kenapa memang pak? 

Yang kakak pertama, 

meninggalnya karena stress, 

kan bangkrut usahanya. Itu 

meninggalnya udah punya 

anak kok. Kalau adik saya 

yang pertama (anak ke 6), itu 

dulu meninggalnya kelas 2 

SMP. Gara-gara coba-coba 

minum obat PK, terus jadi 

sakit, terus meninggal. Kalau 

adik bungsu saya 

meninggalnya waktu masih 

bayi. Itu dulu meninggalnya 

karena sakit pas kecil.    

  

Lho bapak itu anak 

ke berapa to pak? Lha 

yang adik bungsu 

bapak itu nggak 

dibawa ke dokter apa 

Saya, anak ke 5... ya sekarang 

jadi anak bungsu. Ya diobati, 

tapi kan nggak kober, kan 

pada kerja orangtua saya. 
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gimana pak?   

Memang orangtuanya 

kerja apa pak? 

Bapak saya itu dulu ya 

sebenarnya pegawai negeri, 

tapi pas jaman PKI dulu kan 

ikut orang Cina, jadi ya 

nggak dianggap sama negara.. 

gajinya rendah.. soalnya 

masih dimasukin golongan C. 

Terus ya kerjanya serabutan. 

Jadi guru tari gitu. Kalau ibu 

dulu ibu rumah tangga biasa.  

  

Bapak dulu 

sekolahnya di mana 

saja pak? 

Kalau SD dulu saya di SD 

Darat Telasimin. Terus SMP 

di sebelah, SMP Kanisius. 

Terus SMAnya di SMIK 

Marsudirini. 

  

Lulus SD tahun 

berapa pak? SMIK 

itu apa ya pak? 

Tahun ‟89 kalau nggak salah. 

Dulu soalnya sempat nggak 

naik kelas 3 kali...hahahaha... 

gara-gara gurunya terlalu 

sayang..hahahhaa... 

SMIK itu Sekolah Menengah 

Industri Keterampilan. Dulu 

kan ada keterampilan Industri 

perkayuan sama batik, saya 

ambil yang perkayuan 

  

Terus setelah bapak 

lulus dari SMIK, 

bapak melanjutkan 

kerja atau bagaimana 

pak? 

Ya langsung kerja to, orang 

mau ngelanjutin juga otak 

saya sudak nggak 

sanggup..hahahhahaa.... itu 

dulu waktu mau melanjutkan 

ke SMIK aja saya pikir-pikir 

sanggup apa nggak ya, ya 

makannya saya ambilnya 

keterampilan perkayuan. 

Setelah itu saya kerja di 

kayak pabrik kayu gitu. 

Kerjanya ya motong-motong 

kayu sama bikin komponen. 

Itu dulu tahun 1996.. pas 

krismon...hahahaha... dulu 

waktu sekolah, pernah juga 

diajak temen kerja.. ya kayak 

pengrajin-pengrajin kayu 

gitu, tapi nggak 

dibayar...hahaha.. 

  



 

89 

 

Dulu selain kerja, 

kegiatannya apa pak?  

Apa ya.. ya paling kegiatan 

gereja. La mau nggak aktif, 

dulu bapak saya aktivis 

gereja, prodiakon.  

  

Kalau di keluarga 

sendiri, bapak dulu 

dekatnya dengan 

siapa ya pak? 

Semua dekat, soalnya kan 

tinggalnya jadi satu. Kecuali 

kalau yang sudah berkeluarga 

jadi nggak begitu dekat. Tapi 

masih baik-baik. 

  

Bapak menikah itu di 

usia berapa sih pak? 

Usia pas 30 tahun. Terus 

langsung punya anak, ya E 

itu.  

  

Waktu itu ibu usia 

berapa pak? 

Saya sama isteri saya itu beda 

4 tahun, jadi waktu itu isteri 

saya usia 26 tahun.  

  

Terus waktu itu kok 

bapak tahu kalau E 

berbeda dengan anak-

anak lain itu gimana 

ceritanya pak? 

Ya itu dulu kan waktu lahir, 

bidannya itu ngasih tahu 

mertua saya.. ya ada saya 

waktu itu, tapi bidannya 

ngasih tahunya ke mertua 

saya. Dibilang kalau “anak ini 

secara fisik sehat, tapi ya itu.. 

perkembangannya lebih 

lambat dibandingkan anak-

anak seusianya” ya Cuma 

dikasih tahu gitu aja. 

  

Terus waktu itu 

rasanya gimana pak? 

Ya saya sih waktu itu doanya 

yang penting anak saya 

hidup. Mau dikasih cewek 

apa cowok, cacat apa nggak 

ya yang penting sehat. Kan 

gimanapun kondisinya itu 

kan anak saya... tanggung 

jawab saya. Jadi ya biasa saja 

rasanya waktu itu.  

1 Tidak menolak 

kondisi anak  

Sebelumnya ada 

kejadian apa gitu pak 

yang mungkin 

menyebabkan E jadi 

berbeda? 

Apa ya?? Nggak ada sih. 

Cuma dulu isteri saya tu 

sempat kelelahan. Waktu 

hamil, terus jalan kaki..la 

kecapean.. ya mungkin itu ya, 

kandungannya jadi ngaruh. 

  

Setelah E lahir ada 

perawatan khusus 

nggak pak?  

Ada, ya waktu itu E di taruh 

di ruangan..kayak dikarantina 

gitu mbak. Biar nggak kena 

penyakit, soalnya badannya 

kan kecil sekali, jadi takutnya 
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rentan penyakit.  

La itu rasanya 

gimana pak? 

Ya biasa saja, kan kalau 

keluarganya masih boleh 

masuk. 

  

Terus pak, 

kemampuan E kan 

juga tidak sama 

dengan anak-anak 

seumurannya dia kan 

pak, dan wajahnya 

Erika itu kan juga 

khas? Terus 

tanggapan dari orang 

lain kayak gimana 

pak? 

Iya, ya saya tahunya itu E itu 

sama dengan anak lain. Cuma 

yang saya bilang dia berbeda 

itu matanya sering berair. 

Udah itu aja. Selebihnya dia 

normal. Hanya saja kan ada 

keterbelakangan di 

pikirannya. Ya ada sih, 

selama ini orang-orang sering 

komentar tentang Erika. Tapi 

saya cuekin aja. 

2 Paham kondisi 

dan 

kebutuhananak 

Komentar seperti apa 

pak? 

Ya kayak, sudah 1 tahun 

lebih tapi kok belum bisa 

jalan.. tapi saya cuekin aja. 

Terserah mereka, ini kan anak 

saya. 

  

La waktu itu bapak 

merasa khawatir 

nggak pak, kok E 

belum bisa berjalan? 

Nggak, karena ya saya pikir 

kan memang dia masih kecil. 

  

Lalu bapak kira-kira 

tahu nggak pak, apa 

yang sudah bisa 

dilakukan E dan apa 

yang belum bisa 

dilakukan E? 

Kalau itu saya nggak tahu. 

Yang lebih tahu ya ibunya. 

  

Lalu E ini kan punya 

adik ya pak? Lalu ada 

pembedaan nggak sih 

pak, dalam 

memperlakukan 

keduanya? 

Nggak ada,, kalau yang satu 

minta makan, ya saya kasih 

buat keduanya. Kadang 

kalau minta dimasakin mie, 

ya saya buatkan buat 

keduanya.  

4 Tidak 

membedakan 

perlakuan pada 

anak. 

Lalu cara bapak 

untuk memberitahu si 

adik supaya tetap 

menghargai E dan 

memahami kondisi E 

apa pak? 

Nggak ada. Ya paling saya 

kasih tahu, kalau adiknya 

nakal sama kakaknya ya saya 

Cuma bilang “hayo, itu kakak 

mu lo... harus ngalah to sama 

mbak Erika, saudara tu yang 

akur”. Yang lebih banyak 

ngasih tahu ibunya sih.  

  

Bapak ini kan 

bekerja, dan kadang 

Ya kalau pas saya baru capek, 

ya saya ngerasa jengkel. 
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kan juga E sering 

minta ini, minta itu.. 

bapak pernah merasa 

jengkel atau marah 

nggak pak sama E? 

Kadang kalau E sudah nggak 

bisa dibilangi ya saya tinggal 

pergi. Terserah dia mau 

ngapain. 

Tapi 

kecenderungannya 

bapak menuruti 

kemauannya E apa 

sering jengkelnya 

pak? 

Ya kalau jengkel sih jarang. 

Ya kalau bisa saya turuti sih 

saya turuti. Nggak sering sih.  

  

Lalu E sekarang di 

sekolahkan di mana 

pak? 

Di YPAC. Sekolah khusus 

gitu. Dulu sempat 

dimasukkan di PAUD biasa, 

sama eyangnya (mertua 

saya). Tapi waktu itu malah 

seringnya nyubitin temennya, 

jalan-jalan sendiri.. terus saya 

sering dapat komplain. Jadi 

ya di pindah. Waktu saya 

mau pindah ke TK biasa, 

nggak ada yang mau terima.. 

jadi ya muter-muter cari 

sekolah buat E. Cari-cari 

informasi juga. Akhirnya 

dapat di YPAC itu.  

5 Penanganan 

khusus 

La waktu E ditolak-

tolak itu, apa yang 

bapak rasakan?  

Ya biasa aja mbak.. memang 

anaknya begitu. Kan meman 

nggak bisa disekoalhin di 

tempat biasa. 

2 Memahami 

kondisi  dan 

kebutuhan 

anak. 

Ada perasaan gondok 

gak pak? Atau 

jengkel gitu? 

Ya ada.. tapi ya mau gimana.. 

orang memang kondisinya 

gitu. 

  

Mahal ya pak sekolah 

di sana? 

Ya, waktu itu sih sebulannya 

masih Rp 150.000,00. jadi 

saya pikir masih mampu. 

Tapi lama-lama kan naik 

mbak. Ini saja sudah nunggak 

5 bulan. Ya wajar sih mbak 

kalau segitu, kan memang 

untuk mengasuh anak seperti 

ini kan tidak mudah.    

  

Terus program 

sekolah di sana 

seperti apa pak? 

Ya seperti sekolah pada 

umumnya, tapi kan porsi 

untuk pelajarannya tidak 

begitu banyak. 
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Ada nggak sih pak 

terapi-terapi untuk E 

yang melibatkan 

bapak? 

Nggak ada. Ya kalau terapi 

itu ada, tapi di sekolah, kalau 

di rumah nggak ada.   

  

Bapak juga 

menanyakan 

perkembangan E ke 

sekolahnya nggak sih 

pak? Misalnya E 

sudah bisa apa, belum 

bisa apa, 

kemajuannya apa 

gitu.. 

Selama ini nggak pernah sih 

mbak. Ya pokoknya saya 

percayakan ke sekolahnya lah 

mbak, mau dikasih apa ya 

terserah. 

  

Wawancara dengan Isteri B 

 

Pertanyaan Jawaban 

Sore bu, saya mau tanya-tanya sedikit 

bu.. tadi kan saya sudah wawancara 

sama bapak, sekarang kalau saya tanya-

tanya sama ibu boleh? Tentang E bu. 

O boleh... mau tanya apa? 

Bu mengasuh anak seperti E yang 

punya perbedaan dengan anak-anak 

seusianya kan tidak mudah ya bu, 

rasanya gimana itu bu? 

Ya.. berat sih mbak.. tapi ya dijalani 

saja. Pasti Tuhan punya rencana kok. 

Waktu pertama kali tahu kalau E 

berbeda tu kapan bu? Dan gimana 

rasanya? 

Sejak dia lahir, itu kan sudah dikasih 

tahu sama bidannya.. kalau ukuran 

baannya kecil. Jadi perkembangannya 

juga jadi lambat. Jadi waktu itu sudah 

siap. 

Terus cara ibu mendidik E gimana bu? Ya saya perlakukan biasa saja, seperti 

anak normal. Kan kata orang sih dia 

kena Down Syndrome. Saya juga nggak 

begitu tahu itu tu apa.. yang saya tahu E 

berbeda dari anak normal. Jadi ya 

sayaajak dia ke luar rumah.. ngobrol 

sama tetangga. 

Pernah ada komentar sinis nggak bu 

tentang E? 

Ada mbak. Waktu E kecil itu banyak 

yang bilang, “kok sudah umur 1 tahun 

lebih kok nggak bisa jalan. Coba 

dipijetin..siapa tahu bisa”. Ya saya 

turuti buat nyenengin hati mereka. 

La itu rasanya gimana bu? Ya agak jengkel ya, Cuma kan saya 

nggak mau mbantah, biar nggak 

merusak hubungan kan. 

Terus selama mendidik E Bapak juga 

mensuport nggak bu? 

Ya iya sih. 



 

93 

 

Bentuk supportnya seperti apa bu?  Ya kan bapaknya kerja di pabrik waktu 

E masih kecil. Jadi ya waktu sama E 

nggak mesti. Kadag malam kadang 

pagi. Jadi kalau pas saya baru ngajari E 

jalan gitu ya kalau bapaknya sudah 

pulang, ya gantian.  

La Bapak itu memang orangnya seperti 

apa sih bu? 

Orangnya tu pendiem ya mbak, cuek 

gitu. Pernah waktu itu anak lagi sakit. 

La tapi waktu itu bapaknya kerjanya 

udah jadi penjaga sekolah sini, saya kan 

bilang “pak ini anaknya sakit.. mau 

diperiksain dimana?” kan waktu itu 

kami baru tinggal di sini. Eh malah 

jawabannya “ya nanti”. Waktu itu saya 

mikirnya kok nggak perduli gitu lo 

mbak.. tapi memang sifatnya cuek, jadi 

ya saya yang harus selalu 

cerewet..hahahaha... 

Dalam merawat E, bapak itu sering 

terlibat bu? 

Ya sering, tapi lebih sering sama saya. 

La kalau di sekolahnya E tu sering ada 

terapi-terapi yang mungkin bisa 

diterapkan di rumah nggak sih bu? 

Ada mbak.. ya kayak waktu itu 

mengenal warna gitu... 

Terus itu dilakukannya sama ibu dan 

apak? 

Sama saya mbak.. kalau pas main apa 

lagi nonton tv, saya sering tanya ke E 

“ini warna apa?” gitu. 

Bapak juga sering memulai itu bu? Nggak, saya dulu biasanya yang mulai, 

nanti bapaknya ikut nimbrung. 

Bapak itu pernah cerita sama ibu nggak 

tentang perasaannya dalam mendidik 

E? 

Orangnya tu pendiem ya mbak, jadi 

jarang sekali. Kalau ada masalah aja 

dipendem sendiri. Cuma ya dulu pernah 

ngerasa jengkel sama orang-orang kalau 

komentar-komentar tentang E.. tapi ya 

setelah itu biasa lagi.  Sukanya tu 

mendem sendiri.  

Bapak tu sabar banget ya bu sama E? Ya nggak juga sih mbak. Lebih banyak 

nggak sabarnya sebenarnya. Apa lagi 

kalau habis pulang kerja, capek. Terus 

E kan sering minta macem-macem.. la 

itu bpaknya jengkel. Biasanya kalau 

jengkel ya terus ditinggal pergi gitu aja. 

Terus saya yang deketin dan kasih tahu 

anak-anak. 

Tapi cenderungnya bapak nuruti semua 

kemauannya E ya bu? 

Iya, sampek saya bilang “bagus.. terus-

terusan aja ya dituruti”.. hahahhaha.... 

kan kalau sama saya nggak saya 
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biasakan gitu mbak. 

Bapak tu sering memantau 

perkembangannya E nggak bu? Kayak 

semisal tanya-tanya tentang sekarang E 

sudah bisa apa, atau gimana gitu bu? 

Nggak sih. Saya yang biasanya kontrol. 

Bapaknya ya Cuma main sama anak-

anak paling.. tapi nggak sering tanya-

tanya. 
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2. Subyek 2 (Pak S) 

Pertanyaan Jawaban Koding keterangan 

Selamat siang pak, 

saya Dewi yang 

kemarin 

menghubungi bapak. 

Begini pak, saya dari 

fakultas psikolgi 

UNIKA yang sedang 

mengambil skripsi. 

Kebetulan penelitian 

saya itu mengenai 

proses penerimaan 

ayah yang memiliki 

anak downsyndrome. 

Sebenarnya awalnya 

itu saya kagum 

dengan orangtua, 

terutama ayah yang 

bisa merawat anak 

downsyndrome. 

Makannya saya butuh 

beberapa informasi 

dari bapak. Apakah 

diijinkan pak?  

O, ya boleh-boleh saja 

mbak. Beberapa waktu 

yang lalu juga ada 

mahasiswa dari IKIP yang 

memakai Novita juga 

untuk penelitiannya. Tapi 

tentang apa ya dulu.... ya 

tentang kemampuan 

belajarnya kok. Nah, ini 

apa yang bisa saya bantu? 

  

iya pak, saya mau 

menanyakan proses 

bapak dalam merawat 

N. Bisa pak? 

Ya, silahkan. Tapi saya 

bukan ayah kandungnya N 

lo. Ayah kandungnya N 

itu sudah meninggal saat 

dia masih kecil. Saya itu 

pakdhenya, tapi sekarang 

saya yang membiayai 

kebutuhannya N, ya sudah 

seperti anak saya sendiri 

mbak. 

  

O.. begitu pak, 

ayahnya N meninggal 

saat N usia berapa 

pak? 

Dulu itu saat N usia 3 

tahun. Nah, ibunya N itu 

adiknya isteri saya. 

  

Lalu ceritanya N bisa 

tinggal di sini 

bagaimana pak? 

Jadi ceritanya N itu tiga 

bersaudara tadinya. Tapi 

kakaknya yang pertama 

meninggal saat usia 4 

tahun, gara-gara jatuh. 

Nah, pas N lahir itu 

badannya kecil sekali. 
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Tadinya kan tinggalnya di 

gang kelinci sana, tapi 

usia dua sampai tiga 

bulan, adik ipar saya 

sekeluarga pindah ke 

Mranggen. Lalu kan 

bapaknya N ini sakit. 

Akhirnya pulang lagi ke 

rumahnya yang lama, 

karena bapaknya mau 

dibawa ke rumah sakit. 

Tapi malah meninggal. 

Terus bagaimana 

pak? 

Ya, saat itu ya adik ipar 

saya kan harus kerja 

sendirian, membiayai dua 

anak. Jadi ya seperti 

nggak „kober‟ kalau harus 

merawat N juga. karena 

dulu itu N ini kecil sekali 

terus nggak bisa gerak 

gitu lo mbak. Jadi isteri 

saya kasihan. Ya akhirnya 

dia minta adik ipar saya 

untuk tinggal di rumah. 

  

Isteri bapak 

mengambil N 

bersama bapak? 

O, nggak mbak. Waktu itu 

saya belum menikah. Saya 

datang ke sini itu N sudah 

tinggal di sini. 

  

O, begitu. Lalu ketika 

pertama kali melihat 

N apa yang bapak 

rasakan? 

Saya sih biasa saja ya 

mbak. Soalnya sudah 

biasa. Waktu saya tinggal 

sama om saya, walaupun 

beliau itu kaya, tapi beliau 

itu selalu mengajarkan 

pada saya untuk hidup 

sederhana. Kalau libur 

gitu, dulu saya sering di 

ajak ke rumah-rumah 

kumuh di Jakarta, makan 

sama anak jalanan. Jadi 

saya selalu diajari untuk 

mensyukuri apa yang 

dikasih ke saya. Jadi 

waktu pertama kali 

melihat N ya saya biasa 

saja, maksudnya saya 

1 Tidak 

menolak 

kondisi anak 
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nggak menjauhi atau 

jijik atau apa. Ya sudah, 

mau bagaimana lagi.  

Merasa kasihan gitu 

nggak sih pak? 

Ya kalau kasihannya ya 

iya ya mbak. Orang 

kakaknya pintar kok dia 

begitu. Tapi itu yang 

justru membuat saya terus 

melakukan sesuatu 

supaya dia itu bisa 

seperti anak normal 

lainnya. 

5 Penanganan 

khusus 

Semua keluarga N 

akhirnya tinggal di 

sini pak? 

Nggak, Cuma adik ipar 

saya sama N ini. 

Kakaknya N tinggal di 

rumahnya yang lama, 

sama neneknya. Sekarang 

kakaknya itu sudah kelas 

dua di sekolah Apoteker. 

  

Nah, ibunya N masih 

bekerja pak? 

Masih. Ini baru kerja. 

Kalau berangkat pagi, 

pulangnya ntar malam. 

  

Nah, lalu yang sering 

bersama N siapa pak? 

Ya saya dan isteri saya. 

Kami kan juga belum 

punya anak. jadi ya N itu 

sudah seperti anak sendiri. 

Yang membiayai N juga 

saya. 

  

Memang bapak 

pekerjaannya apa 

pak? 

Saya? Saya kerjanya ya 

gini mbak. Buka terapi di 

rumah. Makanya kalau 

mbak mau ke sini janjian 

dulu, siapa tahu ada tamu. 

  

Lalu bisa diceritain 

gak pak, kok bapak 

bisa tahu kalau N itu 

berbeda? 

Tadinya pas dibawa ke 

sini kan kecil sekali. Terus 

kalau dia tengkurap atau 

dia terlentang gitu kok 

nggak bisa miring. Kan 

aneh mbak, usia segitu 

kok  dia belum bisa. 

Akhirnya kami bawa ke 

klinik dekat gereja. Itu 

juga klinik 

Soegijapranata. Di situ 

kami tanya N ini kenapa, 

makanannya harusnya 

2 
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kondisi dan 

kebutuhan 

anak 
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gimana, dan harusnya 

kami bagaimana untuk 

merawat N. Terus ya 

habis itu kami kasih dia 

makanan seperti yang 

disarankan. Kami juga 

bawa N ke tempat pijat 

dekat sini. Nah, disitu 

mbak, N itu harus 

dipijat setiap dua jam 

seharinya. Ya, terus 

isteri saya itu yang 

telaten mijet N sendiri di 

rumah. Mijetnya pakai 

parem itu lo mbak. Lha 

ini rutin mbak, sampai 

kurang lebih dua bulan. 

Terus setelah itu ya 

pijetnya sehari dua kali, 

itu pagi dan sore. 

Terus kami belikan 

geledekan, biar bisa 

jalan mbak.  

 

5 

 

Penanganan 

khusus 

N akhirnya bisa jalan 

usia berapa pak? 

Usia 4 tahun lebih baru 

bisa jalan mbak. 

2 Memaham 

kondisi dan 

kebutuhan 

anak 

Setelah itu N sekolah 

nggak pak? 

Iya, kami sempat 

memasukkan dia di TK 

umum. Namanya TK 

Dinda. Tapi ya..gimana ya 

mbak... gurunya itu lho... 

ya memang sih Novita 

itu kan sampai sekarang 

bicaranya belum jelas.. 

lha dulu itu guru di Tknya 

malah ngomong begini, 

“saya itu punya murid 

aneh, ngomongnya pakek 

bahasa pelanet”. Ya jujur 

saja saat itu kami 

ya..gimana ya...kecewa 

dan sedih juga ya mbak.. 

terus akhirnya N kami 

daftarkan ke YPAC. Di 

situ biar N dapet terapi 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

Memahami 

kondisi dan 

kebutuhan 

anak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penanganan 

khusus 
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wicara. Tapi itu juga 

terputus mbak, karena kan 

tempatnya agak jauh dari 

sini. Jadi ibunya atau isteri 

saya yang biasanya 

nganter itu kan agak repot. 

Jadi sama ibunya dipindah 

di SLB Widya Bakti. 

Lalu sekarang yang 

sudah bisa dilakukan 

N apa pak? 

Sekarang..N sudah bisa 

mandi sendiri.. 

2 Memahami 

kondisi dan 

kebutuhan 

anak 

Lha kalau yang belum 

bisa dilakukan N apa 

pak? 

Yang belum bisa itu ya.. 

kalau BAB (Buang air 

Besar), dia masih minta 

ditungguin. Sama ya itu 

mbak..bicaranya itu masih 

belum jelas. Terus kalau 

marah itu mbak..ngeri.. 

bisa banting apa-apa itu 

2 Memahami 

kondisi dan 

kebutuhan 

anak 

Lha, lalu N masih 

diikutkan terapi-terapi 

begitu? 

Masih, tapi ya saya terapi 

sendiri mbak di rumah. 

5 Penanganan 

khusus 

Bapak sendiri 

sekolahnya dulu di 

bidang apa pak, kok 

tahu tentang terapi-

terapi begini? 

Saya itu dulu...kuliah di 

STIKUBANK, 

sebelumnya saya sekolah 

di STM Listrik Ambun.. 

itu di Jakarta. Terus SMP 

dulu di SMP Maria Ratu, 

itu juga di jakarta. SD 

saya dulu di jogja, terus 

kelas 2 SD, saya pindah di 

Jakarta..ikut om..jadi 

lanjutnya di SD Van Lith 

Budi Mulya... 

Hahahhahhahahaha... 

nggak nyambung kan 

mbak? 

  

Lalu kok bisa di 

bidang terapi pak 

kerjanya? 

Hahahhahaha...lha itu dia 

mbak.. saya itu punya 

prinsip, selagi masih 

muda harus cari ilmu 

sebanyak-banyaknya. 

Jangan menyia-nyiakan 

kesempatan. Saya tahu 

tentang terapi itu karena 
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saya ikut kursus.  

Sebelumnya bapak 

kerja apa pak? 

Saya itu dulu begitu lulus 

kuliah, saya pernah jadi 

notaris. Lalu setelah 

pensiun, saya bekerja di 

TOP 1. setelah pensiun 

dar situ ya itu, saya ambil 

kursus terapi 

kesehatan..lha terus buka 

terapi ini. 

  

Kenapa kok akhirnya 

ambilnya terapi 

kesehatan pak? 

Ya..saya dan isteri saya 

itu punya keinginan 

supaya N bisa seperti anak 

normal. Salah satu alasan 

saya itu mbak. Selain itu 

karena waktu itu saya 

ditawari ikut kursus itu 

dari pihak gereja. Jadi ya 

sudah, kenapa nggak saya 

coba. 

  

O begitu, maaf pak, 

memangnya bapak ini 

kelahirannya tahun 

berapa ya pak? 

Saya kelahiran 7 april 

1962 mbak. 

  

    

 

Wawancara dengan Isteri Pak S 

Pertanyaan Jawaban 

Selamat siang bu, bisa saya bertanya 

pada ibu mengenai bapak. Sebentar saja 

kok bu, boleh ya bu? 

O, bisa mbak. Mau tanya apa? 

Bu, saya kan sudah wawancara dengan 

bapak, sepertinya bapak itu perduli 

sekali dengan N ya? 

O, iya itu mbak. S itu sayang sekali 

sama N. 

N juga dekat bu dengan bapak? Lha dekat mbak. La gimana lagi, 

sehari-hari itu kan N itu sama saya dan 

S, jadi ya dekat. Pernah aktu itu saya 

dan S itu mau pergi. Sengaja memang 

tidak mengajak N, karena kan jauh 

tempatnya, lagi pula waktu itu kan ada 

neneknya dan ada ibunya. La itu waktu 

kami pamitan sama N itu nggak boleh 

pergi mbak. Maunya ikut sama saya 

sama S. 

O, la dulu waktu pertama kali bapak 

bertemu dengan N bagaimana bu? 

S itu nggak pernah merasa kaget apa 

lagi merasa terganggu dengan N mbak. 
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Sempat kaget atau bagaimana? La dulu itu kan kalau S itu datang ke 

rumah, ya sudah, saya apa adanya, saya 

bilang kalau saya merawat ponakan 

saya yang kondisinya begini. Ya saya 

bawa itu N kalau pas ketemu S. Malah 

S ikut bermain sama N. Setelah 

menikah dengan saya, S itu yang 

mengantarkan saya kemana-mana untuk 

pengobatannya N. S juga yang 

mengupayakan pengobatan untuk N. La 

sekarang gimana ya mbak, kami itu 

kasihan sama N. Ibunya N itu kan juga 

kesulitan kalau harus menanggung 

biaya kehidupan N. Jadi ya biaya hidup 

N kami yang tanggung. Ibunya N kan 

masih harus membiayai kakaknya N. 

Bapak itu sabar sekali ya bu? Iya mbak, sabar sekali. Tapi kalau pas 

lagi capek ya kadang jengkel sama 

ulahnya N. Tapi ya nggak terus marah-

marah. Soalnya kalau dimarahi nanti N 

semakin merasa marah. Jadi ya paling S 

itu ya ditinggal sebentar, nanti ya diajak 

ngomong lagi N-nya. 

Berarti bapak itu bisa menerima N ya 

bu? 

S itu menerima N apa adanya. Nggak 

ada rasa kecewa sama sekali mbak. Ya 

soalnya S itu sudah terbiasa sih mbak. 

Dulu kan sama om nya dia kan sering 

diajak untuk mengunjungi panti-panti 

sosial sama sering mengunjungi anak-

anak jalanan di Jakarta. Jadi sudah biasa 

melihat ketidak sempurnaan. 

Hahahaha.. 

Lalu yang mencukupi kebututuhan N 

semuanya murni ibu dan bapak? Nggak 

kesusahan ya buk? 

Iya mbak, semuanya kami. Ya kalau 

dibilang susah ya pasti ada susahnya. 

Tapi ya kami berusaha, apapun yang 

bisa menghasilkan uang untuk biaya 

hidup..ya N, ya kami sendiri mbak. 

Saya ya penghasilannya dari njahit kalo 

ada pesanan, tapi ya puji Tuhan, sampai 

sekarang masih ada pesanan terus, S ya 

dari terapinya, terus kalau sore 

nganterin omnya buat ngajar di 

UNNES. 

Maksudnya nganterin apa ya bu? Ya, nyopirin mbak. Omnya kan punya 

mobil, tapi kan sudah sepuh, jadi S 

yang antar dan ditungguin. Kadang-
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kadang itu pulangnya jam 10 malam, 

berangkatnya jam 4 sore gitu. 

O begitu. Ya sudah bu, terimakasih ya 

bu, sudah menyediakan waktu untuk 

saya. 

Iya mbak, sama-sama. Kalau butuh 

keterangan apa-apa saya ada mbak. 

Rapotnya N juga kalau mbak mau liat 

ada. 
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3. Subyek 3 (Pak SB), Minggu 17 Juni 2012 

Pertanyaan Jawaban Koding keterangan 

Selamat sore pak, saya 

Dewi dari Fakultas 

psikologi UNIKA. 

Maksud kedatangan 

saya ke sini itu ingin 

meminta tolong pada 

bapak. Jadi saya ini 

kan sedang 

mengerjakan skripsi, 

dan judulnya itu kan 

“Proses penerimaan 

Ayah terhadap anak 

downsyndrome”. Nah, 

kemarin saya sudah 

mencoba ke SLB 

yayasan Dharma 

Mulia, dari pihak 

sekolah memberi 

alamat bapak pada 

saya. Nah, sebenarnya 

saya itu butuh 

menanyakan beberapa 

informasi pada bapak. 

Kira-kira apakah 

diijinkan ya pak? 

Owalah begitu. Ya, 

nggak apa-apa mbak. 

Kalau saya bisa bantu 

pasti saya bantu. Jadi 

gimana mbak? 

  

O, mau langsung 

mulai pak? 

Ya monggo, nggak apa-

apa. Mumpung saya juga 

sedang lowong. 

  

Iya. Pak, kalau boleh 

tahu, bapak ini punya 

berapa anak ya pak? 

Saya? Saya punya 3 

anak. laki-laki semua. 

  

Lha sekarang kok sepi 

pak? 

Iya, itu anak-anak sedang 

ada di rumah depan. 

  

Rumah depan yang 

mana pak? 

Itu lo mbak, yang depan 

rumah ini persis.. 

  

O, itu rumah bapak 

juga? Memang khusus 

untuk anak-anak 

bapak? 

Iya, memang saya buat 

untuk mereka. 

Sebenarnya sekalian 

sama anak saya yang 

pertama kan buka bisnis 

lele, jadi sekalian buat 

tempat bisnisnya. 

  

Lha anak bapak yang 

ketiga, si I ya pak? Itu 

Iya.... kadang di sana 

kadang di sini. 
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juga tinggal di sana? 

Lebih sering dimana 

pak? Kalau di sana 

berarti tinggalnya 

sama kakaknya? 

Iya, sama kakaknya. 

Lebih sering di sini sih 

mbak. 

  

I ini usinya sudah 

berapa? 

Ehm.. kelahiran 95 

mbak, ya berarti 17 tahun 

ya mbak. 

  

I itu yang sekolah di 

SLB ya pak? 

Iya..   

Wah, sudah besar juga 

ya pak, 17 tahun. 

Iya mbak.   

Lho dulu kok bisa 

akhirnya memutuskan 

I dimasukkan ke SLB 

pak? 

Ya dulu itu soalnya, pas 

masih kecil itu to mbak, 

kok belum bisa 

ngomong, terus akhirnya 

saya periksakan di 

Karyadi. Tapi di sana itu 

dia dikasih bunyi-bunyi 

gitu di deket telinganya. 

Tapi kok respon. Lha 

berarti kan sebenarnya 

dia bisa bicara. Terus 

langsung saya bawa 

untuk tes IQ. Dan 

ternyata memang IQnya 

hanya 28. Jadi ya 

memang sudah tidak 

memungkinkan 

disekolahkan di sekolah 

umum. 

2 Memahami 

kondisi dan 

kebutuhan 

anak  

Lho itu pas I sudah 

bisa jalan pak? 

Iya, itu sudah bisa jalan.   

Lho, kok bisa 

langsung di bawa ke 

pemeriksaan IQ? 

Ya..itu mbak, kan 

ternyata bukan karena 

dia gak bisa denger, 

berarti kan ada sesuatu 

yang nggak beres to 

mbak, ya jadi buat tahu, 

ya, saya periksakan. 

  

Ow, lalu sejak itu 

dimasukkin di SLB 

pak? 

Iya, setelah itu kami 

masukkan di SLB. 

5 Penanganan 

khusus 

Lho, gak di kasih 

terapi-terapi gitu pak? 
Pernah, di Kariadi 

waktu itu. Tapi itu ya 

Cuma diajari kayak buka 

5 Penanganan 

khusus 
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mulut gitu. Terus waktu 

itu saya mikir kayaknya 

anak ini bisa dilatih 

sendiri di rumah, jadi ya 

udah kami memutuskan 

untuk dilatih sendiri saja. 

O begitu, lha itu kalau 

di rumah dilatihnya 

sama siapa pak? 

Sama semua. Tapi paling 

sering ya sama ibunya. 

  

Bisa diceritain gak 

pak, kira-kira proses 

mengajari I gimana? 

Ya gimana ya mbak, 

caranya selama ini ya 

dengan dikasih latihan-

latihan begitu terus, 

dan harus dengan 

contoh. Jadi kayak 

misalnya mandi, ngepel, 

nyapu, cuci mobil.. lha 

itu harus dengan contoh 

dan harus telaten mbak. 

Tiap hari harus begitu.   

5 Penanganan 

khusus 

Sekarang I sudah bisa 

apa saja pak? 

Sekarang sudah bisa 

makan dan mandi 

sendiri. Sudah bisa 

nyapu dan ngepel. 

Sudah bisa stater mobil 

juga lo mbak, tapi masih 

belum berani nyetir 

sendiri sih mbak. 

2 Memahami 

kondisi dan 

kebutuhan 

anak 

Bisa nyetir sendiri 

pak? Hebat dong pak.. 

Iya, tapi kan ya nyamari 

mbak kalau dilepas. 

  

Lha, kalau yang belum 

bisa dilakukan I apa 

ya pak? 

Yang belum bisa 

dilakukan I itu ya, 

bicaranya masih belum 

jelas mbak. Yang bisa 

dia ucapkan baru satu 

kata atau dua kata aja, itu 

pun yang sering dia 

dengar di TV, seperti 

“empat mata” itu dia 

bisa. 

  

Pernah coba tanya ke 

sekolahnya, I sudah 

bisa apa saja pak? 

Ooo.. kalau itu yang 

sering tanya ibunya. ..... 

tapi selama ini kami 

memantau 

perkembangan I di 

sekolah lewat rapot. 
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Lho I dulu bisa jalan 

usia berapa pak? 

Waduh, saya lupa e 

mbak.. hehehhe... tapi 

terlambat kok, ehm.. 20 

bulan kalau nggak salah. 

2 Memahami 

kondisi dan 

kebutuhan 

anak.  

Lha itu cara 

nglatihnya gimana 

pak? 

Itu dulu saya belikan 

gledekan... ya, dilatih 

sendiri juga. 

5 Penanganan 

khusus 

Oo, lha kalau bisa 

bicara sejak usia 

berapa pak? 

Aduh mbak.. saya lupa 

kalau itu.. sudah lama 

kok. 

  

Pernah merasa jengkel 

sama I nggak pak? 

Jengkel maksudnya 

gimana? 

  

Ya jengkel, mungkin 

saat ngajari I.. kan 

harus telaten dan sabar 

ya pak. 

Ooo.. iya.. jengkel 

pernah... ya wajar ya 

saya kira. 

  

Lha dulu itu saat tahu 

kondisi I seperti ini, 

apa yang bapak 

rasakan? 

Ya sudah, berarti saya 

yang harus berubah, 

cara mendidik saya 

yang harus berubah, 

dan tidak bisa 

disekolahkan di sekolah 

umum. 

1 Tidak 

menolak 

kondisi anak. 

Memangnya cara 

mendidik anak bapak 

sebelumnya seperti 

apa? 

Saya... sebenarnya selalu 

mengajarkan 

kemandirian pada anak 

saya. Kalau dibilang 

keras ya nggak juga sih.. 

lebih yang mengajarkan 

setiap hal yang diambil 

oleh anak itu punya 

konsekuensi. 

  

Lha itu dulu nggak 

kaget pak? Kan agak 

njeglek ya pak ya, 

dulu bisa diberi 

kebebasan, sekarang 

harus selalu 

didampingi dan 

dilatih. 

Sebenarnya nggak begitu 

njeglek jug sih mbak. 

Jadi ya biasa saja. 

  

Lho memangnya yang 

biasanya atau sering 

ngajari I dulu siapa ya 

pak? 

Ya semua mbak. Kakak-

kakaknya juga 

  

I itu memangnya 

paling sering di rumah 

Semua mbak.   
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sama siapa pak? 

Yang paling sering 

nggak ada ya pak? 

Ya yang paling sering ya 

ibunya. 

  

Nah, kemarin kan saya 

ke sekolahnya I, dan 

ditunjukkan salah satu 

anak yang terkena 

downsyndrome itu I. 

Nah, sebelumnya 

bapak sudah tahu atau 

setelah masuk SLB 

baru tahu? 

(diam).... ya kan sudah 

banyak to mbak yang 

seperti itu. Dan terlihat to 

mbak, secara IQ dia kan 

tidak mungkin di 

sekolahkan di sekolah 

umum. 

  

O iya pak, memang 

sudah banyak 

sekarang, tapi di tahun 

95 bapak sendiri 

sudah tidak asing 

dengan istilah 

downsyndrome ya 

pak? 

Ya kan sudah sering saat 

ini. 

  

Lha dulu begitu tahu 

kalau I terkena 

downsyndrome, bapak 

mencari informasi 

nggak pak tentang 

cara merawat atau 

downsyndrome itu 

apa? 

Nggak, ya dilatih aja 

sendiri. 

  

Berarti saat itu bapak 

sudah memiliki bekal 

pengetahuan tentang 

downsyndrome ya 

pak? 

Sebenarnya lebih 

memiliki pengetahuan 

tentang pendidikan anak. 

  

Bapak ada rencana 

tidak pak untuk I, 

setelah lulus sekolah 

ini dia ngapain? 

Iya, ada. Setelah lulus ya 

paling di rumah. Karena 

untuk anak seperti dia, 

tidak mungkin 

dikembangkan 

intelegensinya. Jadi yang 

bisa dia kerjakan hanya 

pekerjaan yang memakai 

otot ya. Ya kerja kasar 

lah. Jadi kalau 

mengharapkan dia 

memiliki pekerjaan yang 

ada prestisenya nggak 
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mungkin. Jadi rencana 

saya, saya akan buka kos, 

lalu I yang saya pasrahi 

untuk bersih-bersih kost. 

Ingin 

mengembangkan 

keterampilan khusus 

yang dimiliki I tidak 

pak? 

Ya itu mbak, yang 

mengandalkan otot 

tadi. Karena itu kan 

yang bisa dilatih. 

2 Memahami 

kondisi anak 

Maksud saya kenapa 

tidak bertanya ke 

sekolahnya 

keteramplan yang 

dimiliki I? karena di 

SLB kan juga diajari 

membuat beberapa 

kerajinan pak. 

Oo, iya. Itu pasti mbak. 

Soalnya kalau sekarang 

saya belum melihatnya. 

  

I pernah marah nggak 

pak? 

Nggak itu mbak. Paling 

ngambek 

  

Waktu apa pak 

ngambeknya? 

Ya paling kalau mau apa 

tapi nggak dituruti, terus 

kalau di suruh nyapu dia 

diem aja, nggak mau. 

  

Berarti bapak nggak 

selalu menuruti 

keinginan I ya pak? 

Lalu apa yang bapak 

lakukan kalau I sedang 

ngambek begitu pak? 

O nggak. Nggak semua 

saya turuti mbak. Ya 

disuruh berkali-kali saja. 

Biasanya masih diam. 

Lalu saya atau siapa 

melakukan dulu, 

nantikan dia mau. 

  

Lha dari ketiga anak 

bapak, bapak paling 

dekat sama siapa pak? 

Sama mbak, semua 

dekat. Kalau saya lagi 

kosong, saya sering 

mengajak mereka keluar 

makan bersama. Kalau 

lagi ada acara di luar 

yang saya bisa bawa 

anak-anak, saya 

tawarkan siapa yang mau 

ikut. Biasanya ya I itu 

yang ikut. 

4 Tidak 

membedakan 

perlakuan 

pada anak 

Kalau di rumah, I 

mainnya sama siapa 

pak? 

Ya sama kakaknya.    

Sepulang sekolah I 

ngapain to pak? 

Nonton TV paling, atau 

main sama kakaknya. 
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Atau sepedaan di luar. 

Main sama tetangga 

juga pak? 

Ehm... ya kadang.   

Pak, pernah khawatir 

tentang kehidupan I 

kelak nggak pak? 

Iya pasti mbak. Tapi 

kekhawatiran itu bisa 

diantisipasi. Ya dengan 

melatih itu. Dengan 

keyakinan insyaallah 

bisa. 

  

Bapak, caranya bapak 

untuk membesarkan 

hatinya I gimana pak? 

Saya? Ya paling kalau 

dia bisa nyapu, atau 

ngapain, saya kasih apa 

gitu. 

  

O berarti memakai 

reward ya pak? Tapi 

pernah nggak pak 

ngasih tahu secara 

lisan, kalau dia itu 

spesial, dia tetap 

berharga? 

Nggak kalau itu mbak. 

Karena nggak masuk 

untuk dia. Mending 

langsung real. 

  

I sering menceritakan 

masalahnya ke bapak? 

Apa ya? Nggak itu mbak.   

Lha I dekat dengan 

siapa pak kalau di 

rumah? 

Semua dekat sih, tapi 

kalau sama saya, dia 

nggak pernah cerita. 

  

Bapak ini usianya 

sudah berapa to pak? 

Saya kelahiran tahun 60, 

jadi saya ini sudah 52 

tahun. 

  

O, berapa bersaudara 

pak? 

Saya 6 bersaudara. Saya 

anak nomor 2. orangtua 

saya masih ada lo mbak. 

  

Masih ada lengkap 

pak? 

Iya masih lengkap. Tapi 

ya sudah susah ngapa-

ngapain. 

  

Iya lah pak, kan sudah 

sepuh juga. dulu 

bapak sekolah SD, 

SMP, SMA dimana 

saja pak? 

Saya SD di Karangayar, 

SMP Masaran, SMA di 

Sragen. Lalu lulus SMA 

saya ke semarang, kerja 

dulu baru kuliah. 

  

Di semarang bapak 

ikut siapa pak? 

Sendiri saya.    

Kerja apa pak dulu? Ya swasta-swasta gitu 

lah. 

  

Kuliahnya ambil apa 

pak? 

Saya kuliah ambil 

ekonomi. 

  

Lalu setelah lulus Iya, saya bekerja  di   
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kuliah langsung 

bekerja? 

Dinas Perindan... itu 

Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan. 

Jadi apa pak? Kerjaan saya jadi 

motivator di sana. Saya 

pernah ngajar juga di 

UNDIP dan UNNES, 

mengajar kewirausahaan, 

tapi hanya 2 tahun. 

  

O, masih jadi 

motivator samapai 

saat ini pak? 

Iya samapai sekarang.   

Sering keluar kota 

berarti pak? Kalau 

begitu di rumah dalam 

1 bulan berapa hari di 

rumah pak? 

Saya kalau ada kerjaan di 

luar kota yang 

memungkinkan untuk 

pulang, itu saya laju kok 

mbak. Ya sampai rumah 

pasti malam sekali mbak. 

Tapi yang luar kota 

dalam sebulan itu hanya 

1 atau 2 kali. 

  

O begitu, nyetir 

sendiri pak? 

Iya saya bawa mobil 

sendiri. Tapi kalau 

kiranya nggak sanggup 

ya saya minta anak saya 

untuk membawa. Kan 

anak saya yang kedua 

sudah selesai di UNDIP, 

yang pertama tinggal 

tugas akhir di UDINUS. 

  

Lha bapak nggak mau 

lanjutkan pendidikan 

pak? 

Saya... Alhamdulilah 

sudah lulus S2 ekonomi 

juga. 

  

O begitu... ya sudah 

pak teima kasih atas 

waktunya. 

Iya mbak, sama-sama, 

nanti kalau butuh apa-

apa lagi hubungi dulu 

saja, lalu ke sini. 

  

Iya pak, nanti 

mungkin juga butuh 

bertemu dengan ibu. 

Ya nggak apa-apa, asal 

telepon dulu saja. 

  

Iya, terima kasih pak. Iya mbak sama-sama.   

 

Wawancara dengan Isteri pak SB 

Pertanyaan Jawaban 

Selamat sore bu. Begini, kemarin kan 

saya sudah ngobrol sama bapak, 

O, ya... boleh. Gimana mbak? 
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sekarang saya boleh ya bu, ngobrol-

ngobrol tentang Ilham sama ibu? 

Maaf bu sebelumnya ibu itu sekarang 

usianya berapa bu? 

Saya itu.. kelahiran tahun ‟59. jadi 

usianya....sekitar...53... 

O, ibu kalau boleh tahu sehari-harinya 

kerjanya dimana bu? 

Saya kerja di kelurahan. Dekat kok 

mbak, kelurahan Sambiroto sini. 

Lha pulangnya jam berapa bu?selalu 

sore begini ya bu? 

Ya nggak tentu mbak. Kadang kalau 

sudah di rumah, ada kiriman beras 

datang ke kelurahan, saya harus mbalik 

sana lagi. 

Lho di kelurahan di bagian apa bu? Di bagian sosial, itu ya kayak ngurusi 

beras miskin gitu itu mbak.. 

Nah, kalo normalnya pulang jam 

berapa bu? 

Kalau biasanya itu pulang jam 3 sore. 

Lha kalau bapak bu? Apanya? Kerjanya? Ya sama, ini juga 

baru pulang, ini masih istirahat. 

Sering lembur juga ya bu, bapak? Wah..iya itu mbak. Sering bapak dari 

pada saya lemburnya.  

Sering ke luar kota juga ya bu bapak? 

Kira-kira sebulan berapa kali ke luar 

kota? 

Iya sering. Tapi kalau sebulan, ya 

tergantung kerjaan mbak. Kan jadi 

konsultan-konsultan gitu, pernah waktu 

itu harus pergi ke cilacap atau 

kemana..kadang banyak, kadang ya 

sedikit..gitu.. 

Tapi rata-rata berapa kali bu? Nggak tentu mbak. Tapi ini memang 

baru banyak kerjaan di luar, jadi sering. 

Tapi kalau pas puasa, memang khusus 

bapak nggak mau kerjaan yang luar 

kota. 

Sebentar lagi kan bu puasanya? O iya 

bu, berarti yang lebih banyak waktu 

bersama I ibu ya? 

Iya mbak, saya.. ya paling sama 

kakaknya juga. 

Lha dulu itu tahunya I harus di 

sekolahkan di SLB gimana bu? 

Ya itu mbak, kok jalannya 

lama...ngomongnya juga telat kok itu.. 

usia 2 tahun setengah apa ya, I itu baru 

bisa ngomong, itu pun Cuma “bapak”, 

nggak tahu itu kenapa.. apa kata-kata itu 

mudah dia ucapkan apa ya mbak?, lalu 

habis itu dia mulai bisa bilang “mama”. 

I itu bisa bilang “ibu” pas dia sudah 

masuk SD kok mbak. Terus usia 3 atau 

4 tahunan gitu baru bisa jalan. Lha terus 

dulu itu sempat kami periksakan ke 

Kariadi. Sama dokter yang di sana 

dibilang begini, “pak, bu, anak bapak 

dan ibu ini nantinya nggak bisa di 
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sekolahkan di sekolah negeri seperti 

kakak-kakaknya, sebaiknya di 

sekolahkan di SLB”. Itu dulu dokternya 

itu nasrani kok mbak, tapi pintar. Lha 

itu sempat kami tes kan juga IQnya. 

Lha itu dulu begitu pertama kali tahu, 

yang ibu rasakan apa? 

Ya pastinya gelo ya mbak...orang 

kakaknya bisa, kok adiknya begini. Tapi 

ya habis itu ya sebagai orang Islam yang 

baik ya saya kembali menyerahkan 

sama Tuhan. Ya.. yang namanya anak 

itu kan titipan dari Allah SWT. Kalau 

sudah dititipi itu ya harus bisa dijaga 

dan dirawat to mbak? 

Iya bu... lha itu dulu yang merasakan 

gelo itu hanya ibu? atau bapak juga? 

Ya sama ya mbak..keduanya.. tapi kalau 

bapak, nggak begitu memperlihatkan 

kesedihannya.. ya lebih cepat bangkit 

gitu lo mbak... 

Lha itu, yang istilahnya ngayem-ayemi 

ibu itu bapak atau dari diri ibu sendiri? 

Ya bapak juga sih mbak.. lebih sering 

mengingatkan lagi.. kalau harus 

diterima.. 

Nah, perasaan kecewa itu lama nggak 

bu? Atau sempat timbul tenggelam? 

O, nggak sih..ya hanya saat itu aja..lalu 

setelah mencoba menerima ya 

udah..nggak ada lagi perasaan gelonya.. 

Lama bu? Nggak kok..nggak lama juga... 

Sejak ibu tahu I butuh perawatan 

khusus, ibu berusaha mencari 

informasi nggak bu tentang cara 

merawatnya, mendidiknya gitu bu? 

Ehm.. selama ini sih saya Cuma baca 

kalau pas ada bacaan tentang itu..atau 

ada acara TV.. tapi kalau ikut seminar-

seminar gitu sih, saya belum pernah. 

Saya malas sih mbak orangnya kalau 

ikut begitu-begituan...hehe... 

O begitu ya bu. Lalu selama ini sering 

tanya ke sekolahnya nggak bu, tentang 

perkembangan I? 

Ya paling kalau pas terima rapot aja 

mbak..kalau selain itu ya jarang.. paling 

kalau saya pas lowong, dulu sempat 

lihat, dia diajari apa saja. Tapi sekarang 

sudah nggak kober mbak..hehehe.. 

Tapi I dulu sempat terapi bicara ya bu? Iya..di kariadi juga..tapi Cuma bentar, 

soalnya dari kami nggak kober buat 

antar atau jemput..jadi ya dilanjut 

latihan di rumah. 

Latihan di rumahnya sama ibu? 

Ngapain aja itu bu? 

Iya sama saya seringnya.. ya keseharian 

aja mbak... sudah bisa nyapu lo mbak 

dia itu.. bisa ngepel.. dan anaknya itu 

sensitive, jadi kalau pas saya sakit itu 

dia tahu, ambilin saya obat..mijitin.. 

Lha bapak juga ikut bu? Bapak... karena sibuk itu ya mbak.. jadi 

ya kalau pas lowong aja. 
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Lha I itu lebih dekat sama siapa bu? 

Maksudnya yang sering diajak cerita 

kalau di rumah siapa bu? 

Siapa ya mbak..nggak ada 

kayaknya..kalau cerita..selama ini dia 

belum pernah cerita itu mbak.. 

Sama sekali bu? Tentang perasaannya 

juga belum? 

Nggak pernah sih mbak selama ini. Ya 

paling dia cerita di sekolah ngapain 

aja... tapi ya.. itu setelah ditanya... 

Tapi pernah marah nggak sih bu si I? Marah......kalau marah..paling 

ngambek..nangis paling mbak.. kalau di 

suruh apa gitu..dia nggak mau..atau 

kalau yang diminta nggak dituruti dia 

nangis... 

Terus gimana itu bu? Maksudnya yang 

biasa dilakukan apa kalau ilham 

menangis? 

Ya dibiarkan saja... dibiarkan..sampai 

dia agak tenang..lalu di suruh lagi..nanti 

juga baik kok mbak. 

o..begitu..tapi kalau marah, hanya 

menagis saja bu? Atau ada tindakan 

lain, misalnya membanting apa..atau 

gimana gitu bu? 

O nggak.. dia itu kalau ngambek 

cenderung kalau nggak nagis ya diem. 

Nggak banting-banting barang kok 

mbak. Lho, I itu ngerti ngalah lo mbak, 

sama anak yang di baah dia 

usianya..tahu ngalah dia... 

Lho I itu kalau di rumah juga sering 

pergi main sama anak-anak dekat 

rumah ya bu? 

Dulu iya mbak..dulu sebelum dia 

sekolah SD.. begitu masuk SD ya udah 

nggak pernah lagi..nggak tah itu 

kenapa..apa karena dia malu sama 

temen-temennya yang lain ya? 

Memangnya I masuk SD usia berapa 

ibu? 

Ya normal ya mbak...6 tahun kok.. 

Lha I pernah bilang tentang perasaanya 

bu? Tentang di merasa berbeda 

O ya nggak pernah sih..ini kan hanya 

menurut saya.. 

Tapi respon dari tetangga-tetangga 

sendiri tentang I positive ya bu? 

Iya...positive.. 

Lha terus, sekarang kalau I mau main 

gimana bu? Mainan apa saja? 

Paling ya sepedaan mbak..kalau nggak 

ya dengerin radio dan kalau sudah 

dengerin radio, sudah itu..nggak mau 

diganggu..di suruh apa saja ya jawabane 

“sek” 

Sepedaan ya sendiri bu? Iya..sendirian...paling ya keliling 

kompleks..terus balik lagi.. o iya..suka 

main drum juga mbak..ya nggak drum 

asli lah..tapi suka kayak mukul-mukul 

drum gitu...di meja ya bisa mukul-

mukulnya..apa lagi kalau dengerin 

musik.. 

Lah I sedniri sebenrnya deket nggak 

sih bu dengan bapak? 

Ya deket ya mbaktapi kalau untuk 

cerita-cerita ya enggak. Kalau bapaknya 

pergi kerja ke luar kota, dia juga 
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nanyain. Apalagi dulu kalau sholat 

tarawih di masjid, bapak kan sering 

ngisi di depan..itu dulu dia selalu ikut k 

depan. Kalausekarang sih sudah ngak, 

dia tahu kalau pas bapaknya mimpin 

sholat atau baru ngasih ceramah, dia di 

belakang, sama umat. Tapi ya kalau pas 

sholat masih jalan-jalan sendiri mbak, 

nggak bisa yang ikut dari awal samapi 

selesai. Ya... jiwa anak-anaknya masih 

ada lah ya.. 

Nah, ibu sendiri memandang sosok 

bapak itu sebagai ayah yang gimana 

sih bu? 

Maksudnya mbak? 

Maksudnya, di mata ibu, bapak itu 

ssok yang memiliki peran seperti apa 

sih bu? 

Ya.. apaya... sosok yang 

perhatian..perhatian sama anak juga 

baik, bisa memmbimbig... apa lagi 

masalah agama. 

Ya bu, cukup sekian dulu bu. Terima 

kasih atas waktunya. 

O begitu? Ya mbak. Sama-sama. 
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